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DWI FITRI FEBRIYANI, Praktik Kerja Lapangan pada PT Yodya Karya (Persero). 




Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan dengan tujuan agar bisa mendapatkan 
gambaran yang nyata mengenai dunia kerja sekaligus memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menerapkan teori yang telah didapatkan selama kegiatan perkuliahan. 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Yodya Karya (Persero) yang 
beralamat di Jl. D.I. Panjaitan Kav. 8 Cawang, Jakarta Timur, (13340). Selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan ditempatkan pada Biro 
Keuangan. Adapun tugas yang dikerjakan praktikan adalah penginputan e-faktur pajak, 
mencatat pencairan, dan membuat tagihan info cair. Selama di perkuliahan praktikan 
juga mendapatkan pelajaran mengenai pajak, jenis-jenis pajak, dan cara 
menghitungnya. Namun teori mengenai pencairan dan membuat tagihan info cair 
belum sepenuhnya diajarkan diperkuliahan. Sehingga, setelah melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), dapat ditarik kesimpulan bahwa Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
sangat diperlukan karena dapat memberikan manfaat, pelajaran, dan juga pengalaman 





























DWI FITRI FEBRIYANI, The internship report at PT Yodya Karya (Persero). 





This internship report was doing with the aim of getting a clear picture of the world of 
work while providing opportunities for students to apply the theories that have been 
obtained during lecture activities. Apprentices doing internship at PT Yodya Karya 
(Persero) is located at D.I. Panjaitan street Kav. 8 Cawang, East Jakarta (13340). 
During carrying out the intership, apprentices placed in the financial bureau. The tasks 
that are done by the apprentices are inputting E-tax invoices, take note withdrawals, 
and making liquid billing info. During the lecture the apprentices also gets lessons on 
taxes, types of taxes, and how to calculate them. But the theory about take note 
withdrawals, and making liquid billing info is not fully taught in lectures. So, after 
carrying out internship, it can be concluded that internship are very necessary because 
can provide benefits, lessons, and experience in the real world of work that has not 



































Puji serta syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan laporan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) ini tepat waktu. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat 
dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi, Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini didasarkan pada hasil praktik yang telah 
praktikan lakukan di PT Yodya Karya (Persero) pada Biro Keuangan yang dilaksanakan 
tanggal 16 Juli 2018. 
Selama praktik dan penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, banyak 
sekali pihak-pihak yang memberikan dukungan, saran, dan bimbingan kepada praktikan. Oleh 
karena itu, pada kesempatan ini praktikan ingin mengucapkan terima kasih, kepada: 
1. Kedua orang tua dan keluarga, atas segala doa yang telah dipanjatkan dan segala dukungan 
yang telah diberikan. 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
3. Andrian Haro, S.Si, M.M, selaku Koordinator Program Studi S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Dra. Umi Mardiyati, M.Si, selaku dosen pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
jurusan Manajemen konsentrasi keuangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 








6. Moh. Kholil Arsyad, selaku Kepala Bagian Pusat pada Biro Keuangan PT Yodya Karya 
(Persero). 
7. Dasnelly Yulia F, selaku Kepala Bagian Pusat pada Biro Akuntansi PT Yodya Karya 
(Persero). 
8. Sriyono, selaku Kepala Bagian Pusat pada Biro Perpajakan PT Yodya Karya (Persero). 
9. Seluruh pegawai Biro yaitu Yoshie, Shinta, Puspa, Bayu, Ivan dan Hendrik, selaku staff 
bagian keuangan, akuntansi, dan pajak PT Yodya Karya (Persero). 
10. Seluruh sahabat yang selalu mendorong dan memberikan semangat tiada henti selama 
proses Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). 
Praktikan menyadari masih terdapat kekurangan atau kesalahan dalam penyusunan 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. Oleh karena itu, praktikan berharap adanya kritik 
dan saran yang membangun dari pembaca demi perbaikan dimasa mendatang. Semoga laporan 
ini dapat memberikan manfaat dan berdampak positif bagi praktikan dan semua pihak yang 
membaca laporan ini. 
 
 
Jakarta, 15 November 2018 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Perkembangan zaman yang terus maju menyebabkan kemajuan 
dibidang Ilmu Pendidikan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin pesat. 
Bersama hadirnya perkembangan teknologi hadir juga secara beriringan 
perubahan yang mendasar pada bidang ekonomi.  
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah angkatan 
kerja pada Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 juta orang 
dibanding Februari 2017. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah angkatan 
kerja selalu meningkat setiap tahunnya. Sehingga menimbulkan adanya 
persaingan antara para pencari kerja. 
Setelah mahasiswa lulus dari perguruan tinggi, mahasiswa harus 
memiliki persiapan dan kemampuan dalam memasuki dunia kerja. Oleh 
karena itu, mahasiswa mendapatkan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), dengan tujuan agar bisa mendapatkan gambaran yang nyata 
mengenai dunia kerja sekaligus memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk menerapkan teori yang telah didapatkan selama kegiatan perkuliahan. 
Mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, diwajibkan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), karena merupakan salah satu prasyarat untuk mendapatkan gelar 





Praktikan memilih PT Yodya Karya (Persero) sebagai tempat untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dikarenakan PT Yodya Karya 
(Persero)  merupakan perusahaan jasa konsultan BUMN yang bergerak 
dibagian perancangan, perencanaan, dan pengawasan dibidang engineering 
maupun bidang jasa non konstruksi. Praktikan ditempatkan pada Biro 
Keuangan Pusat yang masuk ke dalam Biro Keuangan dan Akuntansi Pusat.  
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan Univeristas Negeri Jakarta, khususnya pada 
program studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dilaksanakan untuk 
memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan bertujuan agar 
praktikan dapat mengetahui dan mengamati bagaimana proses dan 
pelaksanaan kegiatan bagian keuangan, sehingga mahasiswa mampu 
mengasah kemampuan dan keterampilannya di dunia kerja:  
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) antara lain: 
a. Memberikan kesempatan kepada praktikan untuk memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baru. 
b. Praktikan diberikan kesempatan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan dunia kerja. 
c. Mempelajari sistem manajemen yang diterapkan dalam PT Yodya 









2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) antara lain: 
a. Memperluas wawasan terhadap jenis-jenis perkerjaan pada Biro 
Keuangan yang diterapkan oleh PT Yodya Karya (Persero). 
b. Mengaplikasikan teori-teori yang telah diterima di bangku 
perkuliahan ke dalam bidang pekerjaan bagian penginputan e-faktur 
pajak, pencatatan pencairan dan membuat tagihan info cair pada 
Biro Keuangan.  
c. Mengetahui tahapan pengerjaan tugas yang diberikan PT Yodya 
Karya (Persero) kepada praktikan mengenai bagian penginputan e-
faktur pajak, pencatatan pencairan dan membuat tagihan info cair 
pada Biro Keuangan. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dari adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat 
memberikan beberapa manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, antara lain: 
1. Kegunaan bagi Praktikan 
a. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman untuk 
meningkatkan keterampilan praktikan dalam dunia kerja.  
b. Mengembangkan pola pikir, kreativitas, dan keberanian yang sangat 
diperlukan dalam dunia kerja. 






d. Dapat mengaplikasikan teori–teori yang telah dipelajari selama 
perkuliahan.  
e. Praktikan mendapat relasi dan teman baru selama Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Yodya Karya (Persero). 
 
2. Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
kepada PT Yodya Karya (Persero). 
b. Membuka peluang kerjasama antara pihak Universitas Negeri 
Jakarta dengan PT Yodya Karya (Persero) khususnya program studi 
S1 Manajemen dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
dikemudian hari. 
c. Mengevaluasi sejauh mana kemampuan praktikan dalam menyerap 
dan mengaplikasikan pelajaran yang telah dipelajari pada kegiatan 
perkuliahan di lingkungan kampus. 
 
3. Kegunaan bagi PT Yodya Karya (Persero) 
a. Membantu menyediakan sumber daya manusia yang bermutu bagi 
kemajuan perusahaan. 
b. Sebagai sarana untuk menjalankan tanggung jawab sosial 
perusahaan dalam bidang pendidikan. 
c. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Universitas Negeri 







D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Nama Perusahaan : PT Yodya Karya (Persero) 
Biro   : Keuangan dan Akuntansi Pusat  
Alamat : Jl. D.I. Panjaitan Kav. 8 Cawang, Jakarta Timur,                                                                                                                      
(13340)  
Telepon  : (021) 8193951 
Fax   : (021) 8193519 
E-mail   : yokapusat@gmail.com 
Website  : www.yoka.co.id 
 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Jadwal dan waktu praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di PT Yodya Karya (Persero) yaitu selama 42 hari terhitung sejak 
tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 16 September 2018. Dalam proses 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagi ke dalam empat tahap 
yaitu: 
1. Tahap Observasi Praktik Kerja Lapangan 
Pada tahap ini praktikan melakukan observasi awal kebeberapa 
perusahaan yang akan menjadi tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Observasi mulai dilakukan dari bulan Maret 2018. Dan akhirnya 
praktikan mendapatkan salah satu perusahaan yang menerima dengan 
baik tujuan praktikan untuk Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
perusahaan tersebut. Praktikan memastikan kembali apakah perusahaan 
tersebut menerima mahasiswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan 





untuk melamar Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pada tahap observasi ini 
praktikan mendatangi langsung ke bagian penerimaan tamu lalu 
diarahkan ke Biro Human Capital dan Manajemen Mutu (HCMM) dan 
bertemu dengan Shandy dan Yuvita selaku staff Biro Human Capital 
dan Manajemen Mutu (HCMM) bagian penerimaan magang dan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). 
 
2. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
Pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
mulai mengurus seluruh syarat-syarat administrasi yang diperlukan 
untuk perizinan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan mengambil 
keputusan untuk mendaftar di PT Yodya Karya (Persero) dimana 
perusahaan tersebut merupakan tempat yang menerima mahasiswa 
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan 
mengurus surat permohonan izin pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat 
(BAKHUM) yang ditujukan kepada Human Capital dan Manajemen 
Mutu (HCMM) PT Yodya Karya (Persero). Setelah surat permohonan 
selesai dibuat oleh Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 
Masyarakat (BAKHUM) UNJ pada tanggal 2 April 2018, praktikan 
mulai menyusun nya dengan syarat-syarat yang lain seperti, Curiculum 
Vitae (CV) dan DHS. Kemudian praktikan mendatangi langsung PT 
Yodya Karya (Persero) yang berada di Jl. D.I. Panjaitan Kav. 8 Cawang, 





kepada Human Capital dan Manajemen Mutu (HCMM) lalu diteruskan 
ke Biro Keuangan di PT Yodya Karya (Persero). 
Selanjutnya pihak Human Capital dan Manajemen Mutu 
(HCMM) yang memberitahu kepastian kepada praktikan waktu untuk 
praktikan dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Yodya Karya (Persero). Pada tanggal 2 Juli 2018, Yuvita selaku staff 
Human Capital dan Manajemen Mutu (HCMM), memberi kabar bahwa 
pengajuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan diterima dan pada 
tanggal 16 Juli 2018 praktikan sudah mulai dapat melakukan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) di PT Yodya Karya (Persero). 
 
3. Tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 
42 hari kerja, terhitung dari tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan tanggal 
16 September 2018. PT Yodya Karya (Persero) menerapkan sistem 
absensi dan jam kerja yaitu pada hari Senin sampai hari Kamis masuk 
pukul 08.00 WIB dan selesai bekerja pukul 17.00 WIB, waktu istirahat 
pukul 12.00-13.00 WIB. Selain itu pada hari Rabu terdapat kegiatan 
senam bersama yang dilaksanakan setelah selesai bekerja. Sedangkan 
untuk hari Jumat masuk kerja pukul 08.00 WIB dan selesai bekerja 
pukul 16.30 WIB, waktu istirahat dimulai pukul 11.30-13.30 WIB. Jika 
pekerjaan belum selesai dan para karyawan bagian keuangan memiliki 
tambahan jam kerja (lembur) maka praktikan juga ikut mendapatkan 






4. Tahap penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 
Pada tahap pelaporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
diwajibkan membuat laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai 
bukti telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pembuatan 
laporan ini merupakan salah satu syarat untuk lulus dalam mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang menjadi syarat kelulusan dan akan 
dipertanggung jawabkan saat sidang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
nantinya. Praktikan mulai menulis laporan setelah pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), dimulai sejak akhir September 2018 sampai 
dengan awal November 2018. Laporan ini berisi hasil pengalaman 
praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Yodya Karya (Persero) dan lampiran-lampiran yang diperlukan untuk 
mendukung kesempurnaan laporan. Data-data yang diambil praktikan 
diperoleh langsung dari PT Yodya Karya (Persero) pada Biro Keuangan 


















Gambar II.1 Logo Yodya Karya (Persero) 
 Sumber: http://yoka.co.id 
 
Merupakan perusahaan konsultan perencana Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), hasil dari nasionalisasi perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa konsultansi untuk pekerjaan perencanaan dan pengawasan 
bangunan gedung. Didirikan pada tahun 1948 oleh Mr. Sprey, seorang 
berkebangsaan Belanda dan berkantor di Jalan Cikini Raya No. 1 Jakarta 
Pusat. Pada tanggal 16 April 1958, berdasarkan PP No. 23 tahun 1958, N.V. 
Job & Sprey dinasionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Kemudian dikukuhkan dengan PP No. 39 tahun 1970 menjadi Perusahaan 
Negara, yaitu dengan nama resmi P.N. Yodya Karya. Empat belas tahun 
kemudian, tepatnya tahun 1972, perusahaan tersebut berubah menjadi 
Perusahaan Perseroan (PT) yang dikukuhkan dengan Akte Notaris Djojo 





tujuan untuk lebih mengembangkan diri dalam berkarya dibidang jasa 
konsultan perencanaan. 
PT Yodya Karya (Persero) memulai usahanya dengan modal kerja 
Rp. 12.000.000 (dua belas juta rupiah). Pemegang saham tunggal 
perusahaan ini adalah Departemen Keuangan Republik Indonesia dengan 
penasehat teknis Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia. 
Bertepatan dengan itu, diangkat Ir. Machmud Ali sebagai Direktur Utama 
menggantikan Prof. Dr. Ir. R. Roosseno (Direktur Utama PN Yodya Karya). 
Di bawah kepemimpinan Ir. Machmud Ali, PT Yodya Karya 
(Persero) semakin berkembang dan berhasil menambahkan perusahaan 
berupa sebidang tanah dan didirikan kantor perusahaan di Jalan D.I. 
Panjaitan Kav. 8, Cawang – Jakarta Timur. Roda perjalanan perusahaan 
menunjukkan kemajuan dari waktu ke waktu. Mulai dari kepemimpinan Ir. 
Machmud Ali, Ir. Wonargo Martowirono (1991), Ir. Soebianto Imam 
Rahayu (1996), Aries Sirait SE. MBA (2002), dan Ir. Muhammad Basir, 
MM (2014). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41, tahun 2003, tentang 
pelimpahan kedudukan, tugas dan kewenangan Menteri Keuangan pada 
Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan Umum (Perum) dan 
Perusahaan Jawatan (Perjan), maka sejak tanggal 14 Juli 2003 PT Yodya 
Karya (Persero) pengelolaannya dilimpahkan kepada Kementerian Negara 





Pada tahun 2014 Menteri BUMN menunjuk atau mengangkat Ir. 
Colbert Thomas Pangaribuan, MM sebagai Direktur Utama PT Yodya 
Karya (Persero) dibantu oleh Jusarwanto, SE, Ak. Sebagai Direktur I dan Ir. 
Mohammad Ali Khairudin, Sp sebagai Direktur II, berdasarkan Surat 
Keputusan Meneg BUMN No. KEP-129/MBU/2008 tanggal 24 Juni 2008, 
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-Anggota Direksi 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Yodya Karya dan Keputusan menteri 
BUMN no. Kep-190/MBU/2014 tanggal 22 September 2014 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Direktur Utama PT Yodya Karya 
(Persero). 
Di bawah kepemimpinan Ir. Colbert Thomas Pangaribuan, MM, 
perusahaan tetap mengembangkan bidang usaha jasa konsultansi untuk 
pekerjaan mulai dari perancangan dan perencanaan, manajemen proyek, 
manajemen konstruksi, pengawasan/perencanaan pada bidang engineering 
maupun bidang jasa non konstruksi. 
Gerak langkah PT Yodya Karya (Persero) tidak berhenti disitu saja. 
Sejak tahun 1980 perusahaan memutuskan untuk mengembangkan bidang 
usahanya pada bidang-bidang engineering yang wawasannya lebih luas. 
Dengan pengelolaan yang profesional dari pihak manajemen serta didukung 
penuh oleh tenaga ahli yang handal, PT yodya Karya (Persrero) menjadi 
salah satu perusahaan jasa konsultan yang cukup dikenal dan berkualitas 
dibidang pembangkit listrik tenaga air, jaringan transmisi dan distribusi 





beserta prasarananya, jalan kereta api, pencetakan sawah dan irigasi 
pertanian serta irigasi lainnya, pengembangan daerah rawa, tambak beserta 
prasarananya, perencanaan pengembangan kota, wilayah dan daerah, 
pengembangan prasarana kota dan pedesaan (air bersih, drainase, limbah, 
sampah, jalan kota atau desa, prasarana pemukiman dan pasar), 
pengembangan kawasan pemukiman dan rekreasi, analisa mengenai 
dampak lingkungan, pelatihan lapangan dan laboratorium untuk mekanika 
tanah, beton dan geoteknik, penelitian dan pengembangan teknologi, 
konsultansi bidang jasa konstruksi dan quality assurance. 
Kemajuan perusahaan selama ini didukung oleh kondisi hubungan 
kerja yang baik dengan sejumlah pemberi tugas, disertai dengan pelayanan 
teknis dan profesional. Hal ini tampak dengan semakin dipercayanya PT. 
Yodya Karya (Persero) menangani proyek-proyek monumental, baik 
proyek-proyek pemerintah maupun proyek-proyek swasta. 
Dalam melaksanakan tugasnya, perusahaan bekerja sendiri maupun 
bekerjasama dengan perusahaan asing maupun lokal (KSO), apakah itu 
sebagai “leading firm” maupun sebagai “associated firm”. Pekerjaan yang 
ditangani diantaranya, dibidang tata kota dan sanitasi, bangunan kantor dan 
professi, daya dan energi listrik, irigasi dan pelabuhan. 
Dalam kerjasamanya dengan konsultan asing PT Yodya Karya 
(Persero) telah bekerjasama dengan perusahaan asing dalam proyeknya 





Hongkong, Swiss, Selandia Baru, Jepang, Perancis, Inggris, Italia dan 
Denmark. 
PT Yodya Karya (Persero) terus berkembang dengan tetap 
berpegang pada core bisnisnya, yaitu jasa konsultansi untuk pekerjaan 
mulai dari perancangan dan perencanaan, manajemen proyek, manajemen 
konstruksi, pengawasan pada bidang engineering maupun bidang non 
engineering. Didukung pula dengan keberadaaan tenaga ahli professional 
dan peralatan yang mengikuti perkembangan teknologi serta berkomitmen 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan memuaskan serta dapat 
dapat dipertanggung jawabkan. 
 
1. Visi PT Yodya Karya (Persero) 
“Menjadi Perusahaan Konsultan Engineering Yang Handal” 
 
2. Misi PT Yodya Karya (Persero) 
a. Menyediakan produk jasa konsultan engineering yang bermutu 
tinggi berbasis teknologi dengan layanan terbaik bagi pelanggan; 
b. Membangun citra dan mengembangkan profesionalisme usaha 
berdasarkan Good Corporate Governance dan standar sistem 
manajemen internasional (ISO, OHSAS, SMK3, SNI, COSO dan 
MBCPE); 
c. Memberikan manfaat dan nilai tambah kepada pemegang saham, 







3. Budaya Perusahaan 
PT Yodya Karya (Persero) memiliki budaya perusahaan yaitu: 
“I WIN’S” 
 I: Integrity, harus dijunjung tinggi dalam perusahaan sebagai 
identitas dalam perusahaan; 
 W: Winning Spirit, sebagai semangat juang yang tinggi dalam 
pekerjaan; 
 I: Innovative, harus ditanamkan untuk mengubah sesuatu jadi 
lebih baik 
 N: Nascent, mencari sesuatu yang baru dalam perusahaan; 
 S: Smart, sebagai sesuatu yang harus dijunjung tinggi 
perusahaan dengan bijaksana.  
 
4. Motto Perusahaan 
Motto PT. Yodya Karya (Persero) “Datang Dengan Solusi”. Dengan 
motto tersebut diharapkan perusahaan terus tumbuh dan berkembang 
sejalan dengan vsi, misi, dan budaya perusahaan. 
 

















Gambar II.2 Struktur Organisasi PT Yodya Karya (Persero) 







PT Yodya Karya (Persero) merupakan perusahaan jasa 
konsultan BUMN yang bergerak di bagian perancangan, perencanaan, 
dan pengawasan dibidang engineering maupun bidang jasa non 
konstruksi. PT Yodya Karya (Persero) dipimpin oleh Direktur Utama 
yaitu Ir. Colbert Thomas Pangaribuan, MM yang bertanggung jawab 
penuh kepada perusahaan dalam memimpin, mengelola, 
mengendalikan, dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan perusahaan 
untuk menjamin seluruh fungsi-fungsi berjalan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Direktur Utama dalam menjalankan tugasnya 
berkoordinasi dengan seorang Direktur yaitu Ir. Delta Hatmantari S., 
yang mana tugas Direktur adalah membantu Direktur Utama dalam 
menjalankan tugasnya dan bersama-sama bertanggung jawab atas 
kepengurusan perusahaan. Direktur Utama dan Direktur mempunyai 
tugas yaitu membawahi Biro Human Capital dan Manajemen Mutu, 
Biro Keuangan dan Akuntansi, Biro Pemasaran, Biro Operasi 1, dan 
Biro Operasi 2. 
Dalam menjalankan tugasnya Direktur Utama dibantu oleh 
Satuan Pengawas Intern. Selain itu dalam menjalankan tugasnya 
Direktur Utama dan Direktur dibantu oleh Sekretaris Perusahaan, dan 
Divisi Pengembangan Asset. Direktur membawahi langsung 
Divisi/Wilayah/Cabang dalam PT Yodya Karya (Persero). Dimana 
dalam setiap Divisi/Wilayah/Cabang memiliki Biro Keuangan dan 





Adapun fungsi organisasi unit kerja yang ada di PT Yodya Karya 
(Pesero) yaitu: 
a. Satuan Pengawas Intern 
Satuan Pengawas Intern bertugas membantu Direktur Utama 
untuk mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan sistem dan 
prosedur dalam pengelolaan perusahaan, dengan cara melakukan 
pemeriksaan, analisa dan evaluasi serta pengujian secara independen 
dalam rangka memberikan saran perbaikan. 
b. Sekretaris Perusahaan 
Pada struktur Unit Kerja Sekretaris Perusahaan dipimpin 
oleh Kepala Sekretaris Perusahaan. Kepala Sekretaris Perusahaan 
juga menjadi Sekretaris Direksi, yang mana membantu Direksi 
sebagai pejabat penghubung (liaison officer) dalam komunikasi 
dengan stakeholder sebagai upaya meningkatkan kualitas loyalitas 
para stakeholder, menyusun laporan manajemen, serta kegiatan 
yang berhubungan dengan kesekretariatan, penanganan hukum, dan 
pengelolaan kehumasan, sistem manajemen mutu, sistem 
manajemen informasi perusahaan, serta mengkoordinasikan 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 
c. Divisi Pengembangan Asset 
Divisi Pengembangan Asset memliki fungsi pokok yaitu 
memimpin dan mengkoordinasikan pengelolaan peralatan kantor 
dan rumah tangga serta melakukan penelitian dan pengembangan 





d. Biro Human Capital Manajemen dan Mutu 
Biro Human Capital Manajemen dan Mutu bertanggung 
jawab dalam perekrutan personil, pengembangan skill, pembuatan 
peraturan kerja bersama, pengangkatan/pemberhentian pegawai 
dana hal-hal yang bersangkutan dengan sumber daya manusia. 
e. Biro Keuangan dan Akuntansi 
Biro Keuangan dan Akuntansi dipimpin oleh Kepala Biro 
Keuangan dan Akuntansi yaitu Nur Adnan, S.E., Kepala Biro 
Keuangan dan Akuntansi membawahi Biro Keuangan yang 
dipimpin oleh Kholil Arsyad, Biro Akuntansi yang dipimpin oleh 
Dasnelly Yulia F, dan Biro Perpajakan dipimpin oleh Sriyono. 
Biro Keuangan dan Akuntansi memiliki fungsi yaitu 
memimpin dan mengkoordinasikan pengelolaan keuangan dan 
akuntansi perusahaan yang meliputi pengelolaan sumber dan 
penggunaan dana, pengelolaan perpajakan, pengadministrasian 
seluruh transaksi keuangan, dan menyusun laporan keuangan.  
f. Biro Pemasaran 
Biro Pemasaran memiliki fungsi memimpin dan 
mengoordinasikan kegiatan pengendalian pemasaran dengan 
melakukan perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan 
peningkatan kinerja bersama dengan Biro Human Capital 







g. Biro Operasi 1 dan 2 
Biro Operasi memiliki fungsi untuk memimpin dan 
mengoordinasikan kegiatan pengendalian operasi dengan 
melakukan perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan 
peningkatan kinerja bersama dengan Biro Pemasaran, Biro Human 
Capital Manajemen dan Mutu (HCMM), Biro Keuangan dan 
Akuntansi, dan Divisi/Wilayah/Cabang. 
h. Divisi/Wilayah/Cabang 
Pada PT Yodya Karya (Persero) memiliki tiga divisi dan 
tujuh cabang, diantaranya yaitu: 
1) Divisi Infrastruktur 
Jasa divisi infrastruktur mengerucut kepada “Consultant 
Service for Infrastructure Development” dan mengembangkan 
infrastruktur kedalam “Oil and Gas Power Plant Development – 
Portand Harbour Development”.   
2) Divisi Bangunan 
Divisi Bangunan adalah Unit Produksi yang menangani 
pekerjaan konsultansi dibidang Perencanaan, Detail 
Engineering Desain (DED), Audit Keandalan Bangunan dan 
Pengawasan/Manajemen Konstruksi, baik Bangunan Gedung 







3) Divisi Engineering 
Sasaran pasar Divisi Engineering PT Yodya Karya 
(Persero) antara lain power plan, minyak dan gas bumi, 
petrokimia, pertambangan dan kawasan industri. 
4) Wilayah I  : Semarang 
5) Wilayah II  : Makasar 
6) Wilayah III : DKI Jakarta 
7) Wilayah IV : Medan 
8) Wilayah V  : Palembang 
9) Wilayah VI : Samarinda 
10) Wilayah VII : Papua 
 
C. Kegiatan Umum PT Yodya Karya (Persero) 
1. Layanan jasa konsultasi 
a. Pengembangan sumber daya air antara lain bendungan, irigasi, 
irigasi lahan gambut, sungai, rawa, pantai; 
b. Pengembangan lingkungan antara lain daerah, perkotaan pedesaan, 
kawasan pemukiman kembali (resettlement) dan transmigrasi; 
c. Prasarana perhubungan antara lain jalan darat dan air serta jalan tol, 
jembatan, pelabuhan, lapangan terbang dan terminal; 
d. Bangunan antara lain gedung kantor, pabrik, hotel, olahraga 
rekreasi, pariwisata, pendidikan, utilitas dan perumahan; 
e. Prasarana industri antara lain penyediaan air baku, pengolahan 





f. Pertanian antara lain perkebunan, perikanan dan peternakan serta 
kehutanan; 
g. Tenaga listrik antara lain pembangkitan, jaringan transmisi dan 
distribusi; 
h. Pengembangan institusi atau kelembagaan dan sumber daya 
manusia; 
i. Penyediaan tanah matang dan mendirikan bangunan untuk dijual 
dan disewakan. 
2. Penyelenggara pendidikan dan pelatihan. 
3. Layanan jasa penelitian dan pengembangan. 
4. Melaksanakan pengembangan kawasan, rancang bangun dan 
perekayasaan, produksi, penjualan, penyerahan, pabrikan, jasa 
keagenan, distribusi dan pemeliharaan dalam bidang-bidang yang 
berhubungan dengan jasa konsultansi yang disebut diatas. 
5. Pengembangan institusi/kelembagaan dan sumber daya manusia. 
6. Melaksanakan jasa informasi yang meliputi sistem informasi 
manajemen dan pengolahan data komputer serta teknologi informasi. 
7. Melaksanakan jasa manajemen yang meliputi: 
a. Manajemen keuangan; 
b. Manajemen sumber daya manusia; 
c. Manajemen perasuransian; 
d. Manajemen perpajakan; 
e. Manajemen alih teknologi; 










A. Bidang Kerja 
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Yodya Karya 
(Persero)  yang berlokasi di Jl. D.I. Panjaitan Kav. 8 Cawang, Jakarta Timur, 
(13340). Praktikan ditempatkan pada Biro Keuangan Pusat bagian 
penginputan e-faktur pajak, pencatatan pencairan, dan membuat tagihan 
info cair. 
Pencairan dana adalah prosedur kegiatan perencanaan yang 
dilaksanakan untuk membiayai kegiatan kebutuhan sarana dan prasarana 
yang ada. Pencairan dana pada PT Yodya Karya (Persero) dapat dilihat pada 
tagihan informasi cair. Informasi cair tersebut meliputi informasi cair pada 
wilayah I, wilayah II, wilayah III, wilayah IV, wilayah V, wilayah VI, 
wilayah VII, Divisi Bangunan, Divisi Engineering, dan Divisi Infrastruktur.  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Adapun bidang kerja yang praktikan lakukan pada bagian tersebut 
adalah: 
1. Penginputan E-faktur Pajak (PPh & PPN) 
Praktikan dalam melakukan pekerjaan ini yaitu menginput faktur 






pajak tersebut didapat dari Biro Keuangan dan Akuntansi bagian pajak.               
Gambar III.1 Faktur Pajak 
Sumber: Dikelola oleh Praktikan 
Gambar III.2  Penginputan Data E-faktur 
Sumber: Dikelola oleh Praktikan 





yang dikerjakan oleh praktikan selama berada di PT Yodya Karya 
(Persero). Tahap penginputan e-faktur pajak: 
a. Praktikan diberikan faktur pajak dari bagian pajak, seperti pada 
gambar III.1 
b. Buka data e-faktur yang ada di MS Excel, seperti pada gambar III.2 
c. Setelah terbuka, kolom “wilayah/divisi” diisi sesuai dengan 
wilayah/divisi yang terdapat di faktur pajak 
d. Kolom “No. E-faktur” diisi dengan kode dan nomor seri faktur 
pajak. Kode dan nomor seri faktur pajak terdiri dari 0.10.xxx-
xx.xxxxxxxx, 0.20.xxx-xx.xxxxxxxx, dan 0.30.xxx-xx.xxxxxxxx 
e. Kolom “Tgl. E-faktur” diisi dengan tanggal dikeluarkannya faktur 
pajak yang tertera pada faktur pajak 
f. Kolom “Nama Proyek” diisi dengan nama barang kena pajak/jasa 
kena pajak yang ada di faktur pajak  
g. Kolom “Periode” diisi dengan termin/invoice/tahap yang terdapat di 
nama barang kena pajak/jasa kena pajak di faktur pajak 
h. Kolom “DPP” diisi dengan DPP (Dasar Pengenaan Pajak) yang ada 
di keterangan faktur pajak 
i. Kolom “PPN” diisi dengan nilai DPP x 10%  
j. Kolom “PPh” diisi dengan nilai DPP x 4% 
k. Kolom “Jumlah” diisi dengan: 






2) DPP – PPh → untuk kode dan nomor seri 0.20.xxx-
xx.xxxxxxxx, dan 0.30.xxx-xx.xxxxxxxx 
l. Kolom “Cair” diisi jika proyek tersebut sudah cair, diisi dengan 
nominal yang ada di kolom jumlah 
m. Kolom “Belum Cair” diisi jika proyek tersebut belum cair, diisi 
dengan nominal yang ada di kolom jumlah 
n. Kolom “Keterangan” diisi dengan tanggal cair sebuah proyek. 
 
2. Membuat Pencatatan Informasi Cair di Buku Cair Wilayah atau 
Divisi Biro Keuangan 
Mencatat informasi cair ke buku cair wilayah atau divisi 
fungsinya untuk mengetahui proyek tersebut sudah cair dan sebagai 























Gambar III.3 Buku Kasir 



























Gambar III.4 Buku Informasi Cair Divisi 

























































Gambar III.5 Buku Informasi Cair Wilayah 








Gambar III.3, III.4, dan III.5 merupakan contoh dari pekerjaan 
yang dikerjakan oleh praktikan selama berada di PT Yodya Karya 
(Persero).  
Tahap mencatat informasi cair di buku cair wilayah atau divisi 
Biro Keuangan: 
a. Dapat buku dari kasir tentang info uang masuk berupa jumlah 
nominalnya, seperti pada gambar III.3 
b. Cari di data e-faktur di kolom keterangan belum lunas dan yang nilai 
nominal di kolom jumlahnya sama dengan info uang masuk dari 
kasir, seperti pada gambar III.2 
c. Jika sudah mendapatkan hasil yang sama dengan di e-faktur, maka 
di kolom “Keterangan” di e-faktur diganti dengan tanggal cair sesuai 
dengan tanggal cair yang terdapat di buku kasir 
d. Setelah itu, catat info uang masuk ke buku kasir seperti wilayah atau 
divisi, nama proyek, termin/tahap/invoice, dan nomor faktur, yang 
didapat dari data e-faktur, seperti pada gambar III.3 
e. Lalu di buku cair wilayah atau divisi Biro Keuangan ditulis dengan, 
seperti pada gambar III.4 dan gambar III.5: 
1) Kolom “Tanggal Penerimaan” diisi dengan tanggal cair yang 
terdapat di buku kasir 
2) Kolom “Nama Proyek” diisi dengan termin/tahap/invoice dan 
nama proyek yang ada di buku kasir sesuai dengan data yang 





3) Kolom “Jumlah Kotor/Jumlah Kwitansi/Jumlah Tagihan” diisi 
dengan nilai DPP + PPN proyek tersebut yang ada di e-faktur 
4) Kolom “PPN” diisi dengan nominal PPN yang ada di e-faktur 
sesuai dengan nama proyek tersebut 
5) Kolom “PPh” diisi dengan nominal PPh yang ada di e-faktur 
sesuai dengan nama proyek tersebut 
6) Kolom “Jumlah Bersih” diisi dengan nilai nominal yang ada di 
buku kasir 
 
3. Membuat Tagihan Info Cair  
Tagihan info cair dibuat sebagai tanda bukti untuk menagih 
utang yang dimiliki wilayah atau divisi dan juga sebagai arsip Biro 
Keuangan pusat. 
 
Gambar III.6 merupakan contoh dari pekerjaan yang dikerjakan Gamb r III.6 Info Tagihan Cai  





oleh praktikan selama berada di PT Yodya Karya (Persero). Tahap 
membuat tagihan informasi cair: 
a. Yang harus dibuat tagihan info cair adalah proyek yang ada di buku 
informasi cair wilayah atau divisi, seperti pada gambar III.4 dan III.5 
b. Jika proyeknya berupa KSO tidak perlu dibuat tagihan info cair 
c. Buka file info cair (format dalam bentuk MS Excel), seperti pada 
gambar III.6 
d. Ditujukan kepada wilayah atau divisi sesuai dengan yang ada di 
buku informasi cair  
e. Kolom “Nomor Kode Proyek” diisi sesuai dengan yang ada di PHU 
f. Kolom “Jenis Pekerjaan Proyek” diisi dengan nama proyek yang 
cair yang ada di buku informasi cair 
g. Kolom “Invoice Angsuran ke Periode” diisi dengan 
termin/tahap/invoice yang ada di buku informasi cair 
h. Kolom “Jumlah Kotor” diisi dengan jumlah kotor/jumlah 
kwitansi/jumlah tagihan/jumlah penerimaan yang ada di buku 
informasi cair wilayah atau divisi 
i. Kolom “Pihak ke III” diisi jika ada kerjasama, jika tidak ada tidak 
diisi 
j. Kolom “Porsi Yodya” diisi sama dengan nominal yang ada di kolom 
jumlah kotor 
k. Kolom “Potongan Pajak” diisi dengan: 





0.10.xxx-xx.xxxxxxxx → PPN / # 
        → PPh / ## 
      0.20.xxx-xx.xxxxxxxx & 0.30.xxx-xx.xxxxxxxx → PPN / ## 
 → PPh / ## 
2) Rumus PPN: 
0.909090909090909 x Jumlah Kotor x 10% 
3) Rumus PPh: 
0.909090909090909 x Jumlah Kotor x 4% 
4) Nilai PPN dan PPh harus sama dengan nilai yang ada di buku 
informasi cair wilayah atau divisi kolom potongan PPN dan 
potongan PPh 
l. Kolom “Penerimaan Setelah Pajak” nilai nominalnya sama dengan 
jumlah bersih yang ada di buku info cair wilayah atau divisi 
1) Rumusnya: 
Kode dan nomor seri faktur pajak, 
 0.10.xxx-xx.xxxxxxxx = Porsi Yodya – Rp (PPh) 
 0.20.xxx-xx.xxxxxxxx & 0.30.xxx-xx.xxxxxxxx = Porsi 
Yodya – Rp (PPN) – Rp (PPh) 
m. Kolom “Keterangan” diisi dengan tanggal cair sesuai yang ada di 
buku informasi cair wilayah atau divisi dan untuk keterangan jika 





n. Kolom “Nilai Kontrak” diisi dengan nilai kontrak yang ada di faktur 
pajak 
o. Kolom “S/D Bulan Lalu” diisi dengan nominal jumlah kotor bulan 
sebelumnya  
p. Kolom “Bulan Ini” diisi dengan nominal yang sama dengan kolom 
di jumlah kotor 
q. Kolom “S/D Bulan Ini” diisi dengan nominal kolom “S/D Bulan 
Lalu + Bulan ini” 
r. Kolom “Telah Cair S/D …” diisi dengan nominal kolom “Telah Cair 
S/D Tahun Sebelumnya + S/D Bulan Ini” 
s. Kolom “Saldo Kontrak” diisi dengan dengan “Nilai Kontrak – Telah 
Cair S/D …” 
t. Kolom “Periode Angsuran” diisi dengan invoice/tahap/periode 
dibulan atau tahun sebelumnya (jika sebelumnya sudah ada proyek 
yang sama) 
u. Kolom “Cair Tanggal” diisi dengan tanggal cair yang ada di bulan 
atau tahun sebelumnya (jika sebelumnya sudah ada proyek yang 
sama) 
v. Setelah semuanya selesai, dicetak dan diemail ke wilayah atau divisi 
yang bersangkutan dengan proyek tersebut. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, praktikan berusaha untuk 





selesai dengan hasil yang memuaskan. Akan tetapi dalam melaksanakan 
pekerjaan, praktikan mengalami beberapa kendala yang menyebabkan 
praktikan menjadi tidak maksimal dalam melaksanakan pekerjaan, baik 
berasal dari dalam diri praktikan maupun dari instansi sehingga 
menghambat kegiatan PKL. Kendala tersebut berupa: 
1. Jumlah praktikan yang melaksanakan PKL tidak diimbangi dengan 
prasarana yang memadai, yaitu seperti meja. Praktikan tidak memiliki 
meja yang menunjang pekerjaan. Pada hari pertama praktikan 
mengerjakan pekerjaan yang diberikan pembimbing di ruang HCMM 
dikarenakan praktikan tidak mempunyai meja sendiri untuk 
menyelesaikan pekerjaan.  
2. Komputer yang dimiliki sangat terbatas sehingga praktikan dan 
pembimbing harus bergantian menggunakannya. Hal tersebut 
menghambat kinerja dan kecepatan pemrosesan dalam bekerja. 
3. Komputer dengan spesifikasi yang masih rendah dan tidak ada sistem 
backup membuat komputer yang merestart secara tiba-tiba membuat 
data yang sudah dibuat dan belum sempat disimpan hilang.  
4. Terdapat beberapa kosa kata baru yang terdengar cukup asing di tempat 
praktikan berkerja, seperti BPOP (Biro Pemasaran dan Operasi), PHU 
(Pendapatan Hasil Usaha), DPP (Dasar Pengenaan Pajak), KSO (Kerja 
Sama Operasi merupakan kerjasama yang dilakukan dengan perusahaan 
lain misalnya, PT Yodya Karya (Persero) dengan PT Wijaya Karya) dan 






D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi praktikan tersebut, maka 
cara yang digunakan untuk mengatasinya yaitu: 
1. Praktikan memanfaatkan sarana yang ada di perusahaan yaitu dengan 
cara meminta izin untuk menggunakan meja dan kursi staff yang telah 
pensiun yang ada di ruangan Biro Keuangan.  
2. Praktikan membawa laptop sendiri agar tidak menghambat kinerja 
pembimbing dan praktikan. 
3. Perusahaan memperbaiki dan memperbaharui sistem komputer  
4. Praktikan berusaha bertanya kepada rekan karyawan mengenai kosa 
kata yang tidak dipahami nya dan banyak belajar lagi dan terus mencari 
tahu arti dari kosa kata tersebut yang mungkin akan sering praktikan 











Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
selama kurang lebih 42 hari, yakni sejak tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 
tanggal 16 September 2018. Waktu kerja praktikan pada hari Senin s/d 
Kamis dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB dan pada 
hari Jumat dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.30 WIB. 
Setelah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktikan mengerti dan memahami jenis-jenis perkerjaan pada PT 
Yodya Karya (Persero) khususnya pada Biro Keuangan. 
2. Praktikan dapat mengaplikasikan teori-teori yang didapat dibangku 
perkuliahan ke dalam bidang pekerjaan yang ada di PT Yodya Karya 
(Persero) seperti, penginputan e-faktur pajak, pencatatan pencairan dan 
membuat tagihan info cair. 
3. Praktikan dapat mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh PT Yodya Karya (Persero) mengenai 
penginputan e-faktur pajak, pencatatan pencairan, dan membuat tagihan 









Berdasarkan pengalaman selama menjalankan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Yodya Karya (Persero) praktikan mendapatkan 
beberapa pengalaman yang dapat dijadikan saran agar kedepannya dapat 
lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat praktikan berikan adalah: 
1. Bagi Praktikan  
a. Sebaiknya praktikan benar-benar mempersiapkan diri dengan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama perkuliahan. Memilih tempat 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang sesuai dengan konsentrasi 
masing-masing dan berkonsultasi dengan dosen terlebih dahulu 
mengenai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dituju. 
Selama pelaksanan Praktik Kerja Lapangan (PKL), hendaknya 
praktikan dapat menjaga nama baik Universitas Negeri Jakarta dan 
dapat bersosialisasi dengan lingkungan tempat Praktik Kerja 
Lapangan (PKL).  
b. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) hendak nya 
praktikan mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan selama 
menjalani PKL dan bekerja secara profesional dengan penuh 
komitmen, serta dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja. 
c. Menunjukkan rasa ingin belajar terhadap segala sesuatu yang 
terdapat pada lingkungan kerja dan banyak mencari informasi 
mengenai kosa kata yang belum dipahami. 
 
2. Bagi PT Yodya Karya (Persero) 





berupa meja dan kursi supaya tidak menghambat pekerjaan 
praktikan dan karyawan. 
b. Sebaiknya perusahaan memberitahu kepada praktikan mengenai 
keterbatasan komputer yang dimiliki, supaya praktikan dapat 
mempersiapkannya dengan membawa laptop untuk memperlancar 
kinerja dan tidak bergantian dengan pembimbing. 
c. Sebaiknya perusahaan memperbaharui sistem komputer agar tidak 
merestart secara tiba-tiba dan menambahkan sistem backup pada 
komputer, supaya pada saat mati listrik dan hal lainnya data-data 
yang sudah dikerjakan tidak hilang. Karena dapat menghambat 
kinerja perusahaan dan membuat para pekerja mengulang 
pekerjaannya. 
 
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebaiknya Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 
menjalin kerjasama dengan pihak perusahaan, baik pemerintahan 
maupun swasta. Hal tersebut agar memudahkan praktikan pada saat 
akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan.  
b. Meningkatkan kualitas pelayanan pada Biro Akademik Kemahasiswaan 
dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) khususnya tentang tahap 
persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) khususnya dalam mengajukan 
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Lampiran IV Log Harian Praktikan 
 
No. Hari / Tanggal Kegiatan PIC 
1. Senin / 16 Juli 2018 Diperkenalan kepada seluruh divisi dan 




2. Selasa / 17 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
wilayah I-Semarang 
Pak Kholil & 
Mbak Yoshie 
3. Rabu / 18 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
wilayah I-Semarang 
Mbak Yoshie 
4. Kamis / 19 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
wilayah I-Semarang 
Mbak Yoshie 
5. Jumat / 20 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
wilayah II-Makassar 
Mbak Yoshie 
6. Senin / 23  Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
wilayah II-Makassar 
Mbak Yoshie 
7. Selasa / 24 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
wilayah II-Makassar 
Mbak Yoshie 
8. Rabu / 25 Juli 2018 Penginputan e-faktur Pajak Mbak Yoshie 
9. Kamis / 26 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah III-DKI Jakarta 
Mbak Yoshie 
10. Jumat / 27 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah III-DKI Jakarta 
Mbak Yoshie 
11. Senin / 30 Juli 2018 Penginputan e-faktur Pajak Mbak Yoshie 
12. Selasa / 31 Juli 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah III-DKI Jakarta 
Mbak Yoshie 
13. Rabu / 1 Agustus 2018 Penginputan e-faktur Pajak Mbak Yoshie 
14. Kamis / 2 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah III-DKI Jakarta 
Mbak Yoshie 
15. Jumat / 3 Agustus 2018 Penginputan e-faktur pajak Mbak Yoshie 
16. Senin / 6 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah IV-Medan  
Mbak Yoshie 
17. Selasa / 7 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah IV-Medan 
Mbak Yoshie 
18. Rabu / 8 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah V-Palembang 
Mbak Yoshie 
19. Kamis / 9 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah V-Palembang 
Mbak Yoshie 
20. Jumat / 10 Agustus 2018 Penginputan e-faktur pajak Mbak Yoshie 
21. Senin / 13 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah V-Palembang 
Mbak Yoshie 
22. Selasa / 14 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah V-Palembang 
Mbak Yoshie 





24. Kamis / 16 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah I-
Semarang 
Mbak Yoshie 
25. Senin / 20 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah II-
Makassar 
Mbak Yoshie 
26. Selasa / 21 Agustus 2018 Penginputan e-faktur pajak Mbak Yoshie 
27. Kamis / 23 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah III-
DKI Jakarta 
Mbak Yoshie 
28. Jumat / 24 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah III-
DKI Jakarta 
Mbak Yoshie 
29. Senin / 27 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah IV-
Medan 
Mbak Yoshie 
30. Selasa / 30 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah V-
Palembang 
Mbak Yoshie 
31. Rabu / 29 Agustus 2018 Penginputan e-faktur pajak Mbak Yoshie 
32. Kamis / 30 Agustus 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah V-
Palembang 
Mbak Yoshie 
33.  Jumat / 31 Agustus 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah VI-Samarinda 
Mbak Yoshie 
34. Senin / 3 September 2018 Penginputan e-faktur pajak Mbak Yoshie 
35. Selasa / 4 September 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah VI-Samarinda 
Mbak Yoshie 
36. Rabu / 5 September 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Wilayah VII-Papua 
Mbak Yoshie 
37. Kamis / 6 September 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah VI-
Samarinda 
Mbak Yoshie 
38. Jumat / 7 September 2018 Membuat tagihan info cair Wilayah VII-
Papua 
Mbak Yoshie 
39. Senin / 10 September 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Divisi Bangunan 
Mbak Yoshie 
40. Rabu / 12 September 2018 Membuat tagihan info cair Divisi 
Bangunan 
Mbak Yoshie 
41. Kamis / 13 September 2018 Membuat data pencatatan pencairan proyek 
Divisi Infrastruktur 
Mbak Yoshie 
























Lampiran VIII Surat Persetujuan Sidang PKL 
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